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1. Pengertian predestinasi dan takdl'r"

Batasan pengertian predestinasl menurut Kristen

dan batasan pengertj-an takdir menurut Islam terdapat

kesamaan (titfx temu) yaitu apa yang telah direncana-

kan, dipillh dan dltetapkan Allah atas segala sesuatu

dalam segala seginya sejak semula (aza1i), balk sesu-

atu itu telah ada maupun yang akan ada.1

01eh karena terjadlnya segala sesuatu itu sejak

semula atau azaIl sudah dlrencanakan, dipillh dan di

tentukan serta dlperslapkan A1lah segala hal thwal

yang berkaltan d.engan sesuatu ltu, balk ukuran, daya

kemampuan, batas waktu dan sifat-slfatnya, maka Al-Iah
.

mengetahul dengan pasti dan secara detall tentang se-

suatu yang dlctptakan-Nya ltu, mustahll apabi.la Al1ah

tidak mengetahul rtnci-an dari apa yang dieiptakan-Nya

sendlrl.

'ttuhan semesta alam telah bersurnpah, firman-Nya

sesrlngguhnya eeperti yang Kumaksucl, demlki-anlah

akan terjadS. d.an seperti -rrang Kurancang, d,emj-kian

lah akan terl-aksana,t(Yesaya '14 ; 24)"

,{

'TZ"Ahj"dln, Sgruien 41 i-elr'IZ.AhJ"rltn, ffin&eh 41.1m}l da;: IEhtiaq _ManBsLa, A1*
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rc&n tidak ada suatu nakh)-ukgaun yang tersembunyi di

hadapan-Sya, sebab s*gala sesuatu te}-anjaag dan ter-
huka dl depan mata Fna, yang kepada*Nya kita harus

rnemberikan pertanggrngan jawab'r (trlrani 4 z l3)2

Dtsebutlffin dalan: A1 Qur-an :
* u.- - u ,
;'\i :gn l," r * "Pi- s 

"-". e-l,'1 .,1 r*f., --.-u) L":,Y'r'!11
-1 1 ,,r .a

i-$irts; Itr --f L^1*,i,, !i 
", ,q***J, Lul ;l' i"^

l- n tl '3'

Artrnya , Hi-l:
Al1ah ttdak menjadikan langit dan buml dan apa yg.

ada diantara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang

benar dan waktu yang ditentukan. ( Q. S.Ar h,rum B) 3 
r

# J;'; ;\;;i f;. *l$ "r#"Lrj fF L:t;;ii r,

Jt,JJt;*[ir r;VAt ;_#,, lV,ry.j,^1r.
frtlnya :

Allah mengetahui apa yang &Lkandung oleh setiap pe-
rempuan, dan kandungan rahim yang kurang sempurna dan
yang bertambah. Dan segala sesuatu pada sisi-Nya ada
ukurannyq. Yrpg mengetahul semua yang ghaib dan yang

[:U5fin, 
YanB Maha Besar lagi Maha Tlngsl.(Q.s.Ar Ra'du

Predeetlnasi baik yang berasal dari bahasa tratin a-

tau fnggris menunjlt ajaran Krlsten artlnya sama d.engan

l;akdlr menunrt bahasa Arab yang seeara simpel kedua agama

ltu mengartikan ketentuan Allah atas makhluk-Nya. Persa

maan pengertian tersebut karena kedua agama ltu sama-sama

_ 
2lembaga Alkitab Indonesla, Al-kitabrproyek pengadaan

Kitab Suci InJil Protestan, JakartffiE4TigeS, p.TGO,17 6
2

. *rlep?rteme-n.Agama ffi, A1 Quq:an d.an Ter.iemahnIe,Fro-
yek Pengadaan Kltab $uci A1-fEanlXaffitffi67@|p " 542

4rula, p.56g,
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berasal dari wahyr A1lah yang dimungkinkan dalam masa-

lah tersebut belum mengalami pembahan.

2. Maeam predestlnasi. clan takdlr.
Agama Kristen dan Islam sama-sama mengajarlan

bahwa predestlnasi atau takdlr dibagi,menjadi dua ma

cam, yaitu takdlr d.alarn arti ketetapan Allah atas se-

mua makhluk-Nya y'anff, sedlkltpun makhluk i 1;u tj cl;"rlt (Lir*.

pat mengelakkannya, sepertl matahari harus ber-putar
para rotasi.nya, ienis kelamin bagi manusia dan bina
tang dan sebagainya yang dalam rslam disebut sunnatul-
lah dan dalam Kristen disebut hukum alam. sedang r-irrn*

cana atau ketentuan yang khusus d.itetapkan pada ma-

nusia yang berakal yang disesuaikan dengan kemampuan

nya dalam Kristen disebut,predesti.nasi dan d.a1am rslam
disebut takdir mu ta1laq.5

Predestlnasl atau takdlr sebenarnya ad.alah keten_
tuan A1lah yang dltetapkan atas semua makhluk-Nya,balk
makhluk hayatl maupun non hayatl, namun para teol0g
Kristen maupun rslam pada umumnya predestinasl atau
takdlr selalu dlkaitkan dengan manusla, hal inl karena
hanya manuslalah yang dapat merespons ketentuan .alrah
tersebut, sedang makhr-uk yang rain tidak demlklan, di-
samping itu lnti- darlpada makhluk-makhluk alrah yang
ada di alam i.ni hanyalah manusla.

r
* 'fi" spedarmq, J-oc *{*: K}rR.Hr-lhamrnarr Adnann Tuntunan{maud.anLs*1cE"oJ&y.aururn1,.Iakari";T9?6:p"63'%



81

3. Hassv" pi jak ; J*ran p:r*c!*mttr.n;rmi a{;*u t;:krlir"-

Ajaran tentang predestinasi dalam Kristen maupun

takdlr dalam rsLam sama-sama didasarkan pada kitab su-

ei masj.ng-maslng. Kata predestlnasl memang tldak ter -
dapat dalam teks Alkltab (niUet), namun pengertlan yiT.

sama dengan predestlnasl (rencana, pillhan dan keten

tuan Allah) banyak disebut dalam perjanjian lama mau

pun Perjanjlan Barur sedang kata takdir atau pengerti-

an yang sama dengan takdlr banyak dlsebut-sebut dalam

A1 fur-an dan Hadlts.

?engertlan predestinasi d.isebut dalam perjanjlan

Irama i
ttrtuLah rancangan yang telah dibuat mengenai se-

luruh buml, dan ltulah tangan yang terancang ter -
hadap segala bangsa". Tuhan semesta alam telah me-

rancang, slapakah yang dapat menggagalhannya. (ye

saya 14 t 25-27).5

Dalam PerJanjian Baru dlsebutkan .

ttAlnr katakan, dl d.alam Kristus,' karena di da1am

dlalah kaml mendapat bagian yang dijanjikan, kami

yang darl semula dttentukan untuk meneri.ma baglan

itu sesuai dengan kmaksud allah yang dalam segala

sesuatu hekerja menurut keputusan kehenciak-Nyar.
(Efesus 1 r l1)7

I'embaga Alkitab fndonesia, op cit, p. TGO
n
'rbid, p,?43



QOVL

Dasar piJak takdir darl .Al Qur-an aniara lain z

,r t r I ' '
(_r.L Ja +it

t-tVe
Artinya .

YanB kepunyaan-Nya-J-qh kerajaan langii dan buml dan

l)ia tidak mempunyai anair dan tidak acla sekutu bagiNya

dalam, kekuasan-Nya Can Dla telah menciptakan segala

sesuatu dan D1a menetapkan ukuran-ukurannya clerr:6y_rn se

rapi-rapinya. (q.s.at furqan 2).8

SesunggUhnya Allah Azza wa Jalla menyumh malalkat

datang ke rahlm. Malaikat berkata, Ya *uhan, ini nut-

fah, ya lluhan lnl darah beku, Ie tuhan lnl sekerat d.a-

ging. Keti.ka Al1ah hendak memutuskan untuk menyempur-

nakan clptaan-I{ya, malaikat berkatai laki-1aki atau

kah perempuan?, bahagia atau cel_aka?, bagaimana rizkl
dan ajai-nya?, maka dltetapkanlah eemua itu dalam kan-

dungan lbunya. (H.ft,&rkhari dan Muslim).

S}epa*tumen Agama RIr oF eit, p,I59
9Mrhur*rd tr\rad Abdul Baoi. A1 I,utlu,III. Darul I'ikr, Beiffit, /1.t"/r'pffi !:[rL

jl;r
;rrl)i

L*,:i-a*" {*g.
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4. Kepercayaan terhadap predestinasl atau takdi.r.

lredestlnasl dalam ajaran Kristen dan takdir da-

lam aJaran Ielam berkaltan dengan ajaran kepercayaan a-

tau keimanan. Oleh karena predestlnasi atau takdlr me -
nrpakan ajaran kepercayaan, maka kedua agama ltu sama-

sama menghanrskan kepada pemeluk maslng-masing

mernpercayalnya dengan sepenuh hati.
untuil

Jlka ada dlantara perneluk agama Kristen yang ti-
dak mempercayal predestinasl atau pemeluk agama rslam

yang tidak mempercayal takdir, berarti 1a tldak memper-

cayal kebenaran kitab suci maslng-maslng dan jlka sese-

orang gudah tldak mempercayai kebenaran kitab sucinya ,

maka la dlnyatakan oleh kedua agama itu sebagal orang

yang lngkar atau kaflr. Dlnyatakan demiklan karena Be-

seorang yang tidak mempercayal predestlnasi atau takdir
berarti tidak mempercayai kelerasaan Allah untuk membuat

dan menetapkan peraturan d.an undang-undang bagl makhluk

Nya. Jlka seseorang sudah tldak mempereayal kekuasaan

dan peraturan "a11ah, berartl ia tidak mempercajral A1lah

dan orang yang tldak mempercapl Alrah berarti ia telah
menjadl kaflr.

rrcelakalah anak-anak pefrberontak, demi-kianlah flr-
man f\rhan yang melaksanakan suatu rencana yang bu-

' kan daripada-Ifutr(yesaya 3o I t)10

lolembaga Alkitab fndonesia, op cit, p,776
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grttrl-'}i i :*,3rb-,} L, rt, **il,.1_LJ,$".:Li c-,]:
--2

Artinya : (-!br'r;1'9 tbL' ," 
ji--.-)is

[iga hal yang aku takutkan terjadi pada umaiku ,

yaitu menolak minta hujan, penguasa yang ani.aya dan

mendustakan takdlr. (H.R.Ahmad" rian Thabrani)

5, Pelaksanaan predestlnasi atau takdir dal-am kehj dupan"

Agama Kristen dan Islam sama-sama mengajarkan bah-

wa percaya kepada predestinasi atau tal<dir bukan bera::ti

seseorang harus menyerah kepadanya tanpa adanya berusaha

untuk merealisasikan dari apa yang dipercaJrai itu, akan

tetapi percaya kepada predestl nasi atau takcii r mempunyal

arti bahwa seseorang harus melaksanakan semua peraturan

dan ketlntuan A11ah yang diberlakukan kepaclanyarbaik pe-

raturan 1tr: yang bersifat alamlah maupun peraturan yang

bersifat keagamaan.

Krlsten mengajarkan bahwa percaya kepada predesti-
nasi disamping mempercayal bahwa Allah telah menetapkan

peraturan bagi alam semesta temasuk manusla, maka sese-

orang juga harus menerirna sepenuhnya ketetapan dan pera-
' turan tersebut dalam artj- rnentaatl dan mer-aksanakan pe-

raturan itu dalam kehidupan sehari-harl.12

1tr"rnt*Loga"try 
4q Suyuthir_41 {pe} lus $haehiC {qg_I,DaruL. Fikr, Beirut, /t"1.7, p. iT6-***

1 2,rgp" Jongeneel,
Ag€-iqh3an, BPK fiunung _.lij. s'c eri SsrlercA.yAan

MulS-a, Jatrartaf-lgB5,
dan Ilmu Fe*
n 4)
Po r.-
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,Jadi berpeganglah_ pada perintah, yaknl ketetapan
$u! p.ru}rTry yalg kusampai kan kelahamu pada rrirrrinl untuk dilakukan. Dan akan terjadlrkaiena karnu
mendengarkan peraturan-peraturan itu ierta melakr:-
kalnya dengan setia, maka terhadap engkau tuhan A1
lahmu uf3" meneggng perjaniran dan t<astrr setla-Nya.

$ffie,$ttffffiI#-+T?,Iitf?B 
sumpah kepada neneti m"-

rslam mengajarkan bahwa percaya kepada takdir a-
dalah mempercayal bahwa segala hukurn a1am, peraturan-
peraturan yang mengatur hubungan manusla dengan seaama

trxer dengan alam sekltar dan dengan fuhannya semua ltu
adalah ALlah yang menciptakannya. selanjutnya memper _

eayal takdlr beratl berserah dirj- sepenuhnya pada pe-
raturan Al1ah yang dltetapkan dan d.iberlakukan kepacia_

nya. Yang dlmaksucl dengan berserah difi- kepada takdir
tak laln adalah menyediakan diri secara lahir batin un_

tuk melaksanakan peraturan-peraturan Allah yang diber-
lakukan bag manusla,

Serkenaan dengan perrntah untuk mempercayai tak-
dtr (peraturan dan ketetapan Allah) dan melaksanakan -
nya dalanu kehidrrpan sehari-hari, maka A11ah menegaskan

0alau A]- Quean ' I

i rtS,tjrJ;X; i-t _# t1,tz I *. * r,i il';L?f ;
W:t*pk^*"q*'ir;\ 

',o- /J 2

Arti.nya, 
**'e ii'd;'ors7iib4''P

&n tidakrah patut bagi latri-laki yang mulqnin dantidak(puIa) ta_qi n9"9*[[*n yang mukmin apabila A1 _lah dan Rasul-Nva^ telair *;r;F;r."r'uirtil r.*tut"pe,,
r.f"n ada bagr mereka pilrhan(rlr['1;;Ii*t"ntuos u-rusan mereka. Dan barangeiapa- meidurrrairar Arlaf, danRasul-Nya, rmaka Frrs,S"rit;h-Ai; i;1;[-r.*t yans nya-ta,(Q.S.A1 Ahzab r,"7o ). i+-

13trembaga Alkltab lndonesla, op elt, p,Zl4
l4}epartemen 

{gama. RI, op clt, p.673
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5. Ketentuan A1lah yang balk dan yang buruk.

Ialam agama Krisfun dan trsram terdapat suatu ajar-
an untuk mernpercayai takdlr Allah yang balk dan yang bu-

ruk, makzudnya ketetapan Al1ah itu meliputl segala per -
buatan manusia yang baik dan yang buruk.

sebagian teolog Krlsten mengajarkan bahwa di.antara

manEsia ada yang dlrencanakan, dipili.h dan tlitetapkan A1-

1ah menjadl orang yang berirnan kepada Yesus liljsf,u_cr st:-

dangkan yang laln tlciak terpilj-h, kelompok umat Kristen
yang mengiknii a jaran demikian j-rri adalah Plarcj.on j r:n:e.

sebagian teolog rslam mengajarkan bahwa manusia i-
tu beriman aiau kafir, bahagia atau eelaka hiclupnya,pcr-
buatannya baik atau buruk, semuanya itu telah direncana-
iran dan dltentukan Allah sejalt azal.i, manusia tinggal me_

laksanakan saja sesuai dengan ketentuan baik buruk yang

dltetapkan Allah kepadanya, kelompok umat rslam yang ber_

pendlrlan seperti ini adalah Jabarlyah.

t'tenurtrt ajaran Marcionlsre maupun Jabarlyah jika
seseorang sejak azali telah dlpilih dan ditetapkan A11ah

rrenjadi orang yang berlman, maka ia dengan mud.ah d.apat

memupuk dlrinya kepada keimanan, seballknya jika seseo _
rang itu sejak aza]l dltetapkan Allah menjadi orang yang
kaflr dan jahat, maka ia dengan mudah melakukan perbuat-
an kekaflran dan kejahatan, pend.apat yang demlkian ini
disebut rrletermini soer. 15

'15K}ilq, 
Thaib fhahi, *ine l,tu r j.nn I.Letr Salqro, }vi jaya ,Jaltarta, 1985, .{r. 24q ; R" $oeri*"*o, 

-"gaffif.ffiai 
f ,I6ipsig,ByK Gunung Fiu:-ia, Jakar ta, itea; p. 

-ff ,
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Kel*mpok li{arcj- onlsrie r*er:ci.asarkan pend.apatnya pada

Alhitab yang tierbunyi :

Dari Fe*rus, rasul Yesus Krtstus kepada orang
gv"enS pendatang yang*tersehar di ?ontus, 0al_atia ,
$na$okisn As:!-a dan Bj-tlnla yaitu orerlg*srang yang
d5.pi11h sesual d.engan rencana 611mh, Bapa kj"ta dan
{.ang dlkudusken ol"eh fuho $upaya taa.L kcpada yesus
Kv"lstus dan menerima pereikan darahnya. i{iranya }ca
s1h karunla dan damal se jatrtpr"a mai<in nie"l-inrpah a-tas kamtr.(1 Petrus 1 : 1-2)16

se'bab waktu anak*anak ttu beium dil-ahlrkan dan
belurn n'relakulcan ts?rrg baj"k atau yang jahate supaya
rencarla Al-i-ah tentang pemrlrhan*i{;r's *ttegr:ilXan, Uu-
kan berdasgrkan perbua!+qu tetapi- berd.asdrkan p**s
gllan*Nya.(Roma g : 11)r/

Kelompok Jabarlyah mendasarkan pend.apa"Lnya pada

ayat Al- Qur-an y?ng bextunyi_ ;

Arttnya ;

DIaSah yang memelptakan kamu, rnaka

, t,.r) '

a-rJls.A
re/

._1-+-a+

adn yang kafj-r dan dta.ntararnu ada yeng 'bcrlman, rhn

ALlah Maha B{el-ihat ffipa yang }ramu kerjakall.(Q.S" At-
Taghabren 2) , 1E

7 . ivlanu*l"a bsbas menen*ukan penbuatann3ra sendtri,

diantara karnu

y'ang

per -

Di kalangan teolog Kristen maupun Islam ada

berpendapat bahwa manusia adalah yang nenclptakan

16Iu*buga Alkitab Ind.onesia, op ctt, p.zg1
17tutd, p. zoo
lSlepartemen 

Agama. RI n op e J.t, p. g r10
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buatannya sendlri, dialah yang mereneanakan, menentu -
kan dan memillh apa yang akan diperbuat, yang baik ma-

upun yang buruk, terbebas dar'l tahclir Allah. Manusia

adalah makhluk berakal, i& bukan l<apas yang Dlenunggu

angln yang meniupnya dan bukan robot yang hanya mengi-

kuti siapa yang mernprogramnya, manusia dengan akalnyan

dapat memilih dan menentukan mana clan apa yang terbaik
buat dirlnya. Kelompok umat Kristen yang berpendapat

demlkian adalah Pelagianisme, sedang kelompok umat fs-
1am yang berpendapat seperti iiu adalah Qadariyah.

Menumt ajaran Pelagianisme dan Qadariyah terse-

but, baih atau bumk perbuatan manusia tergantung paoa

usaha dan pllihan manusia sendiri. Begltu juga bcriman

atau kafir seseorang adalah atas l.,ehendak,pilihan dan

keputusannya sendirl, terlepas dari kehenrlak dan kete-

tapan Allah" Manusia mempunyai hak penuh untuk menen -
tukan perbuatannya sendlrl, atas dasar pemllihan dan

penentuan manusla itulah "A1lah meminta pertanggung ja-
wabannya dl akhirat nanti.

Balk Pelagianlsme maupun Qadariyah sama-sama me-

nentang pendapat Marclonisme dan Jabariyah yang diang-

gapnya tldak mempunyai tangging jawab atas apa yang dt

perbuatnya, dirlnya yang melakukan perbuatan jahatrtr&-

mun aklbatnya di.linrpahkan kepada pihak lain"
Felagianl-ume mengemukakan alasan yang rllBetik cla-

rt Alkltab yang berbunyi. :
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liai saudara-saudarakia yang kekasili, ka*tu senatlasa
taat, karena itu tetaplah kerjal<an keselamatanmu de*
ngan tatrtut dan gentar:, bukan saja seperti waktu alc"l
masih hadiz:, tetapl terlebih pu)-a sekarang waktu alru
tidal< hadlr, T,akui<anlah eegala sesuatu dengan tidak
bersungut^sungut dara'berbantah-ba::tairanr supaya kamu
tidak i:eraib dan tiael* bernoda sebagaL anak-anak An-
lali yang tldak bereela clj- tengali-tengah angleatan yg.
bengkok hatJ"nya dan yang sesat inl, sehI"n5;ga kamu
bercahaya diantam mereka spperti bintang-hintang di
dunia. (Fi]-lpl 2 z 12,74e15)19.

Qadariyah mengeutukakan ayat A)- Qur*an sebagai pen*

Artlnya :

Dan katakanlah, kebenaran itu datangnya dari Tuhan

our maka barangsiapa yang lngin (beriman) hendaklah

la beriman dan barangslapa yang lngin (tafi-r) biar -
1ah ia kafir. (Q.s.Al Kahfl 29).2o

d)4
Ple

a-*-tt\ ..__.-:1

Artlnya .:
' Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu

kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada

dlri mereka eendlrl. (Q.S.Ar Ba tdu 11) "21

8. Mengkompromlkan d.ua pendapat yang berbeda tentang prdes-

tlnasl atau takdlr"

lglembaga Alki-tab
2o}*pu*temen Agama

21rbic, 
p "37a

Tndonesia, 0p c3"t, p. ?50

p,448



Dalam Krlsten maupun Islam terdapat kelompok atau

qliran yang berusaha mengkompromikan pendapat aliran

allran lain yang bertolak Uelakang tentang masalah tak-

dlr atau predestinasi, aliran yang mengkompromikan itu

dalam Kristen disebut Semi Pelagianlsme dan dalam Islam

dlsebut Ahlus Sunnah wal Jamatah.

Semi Pelagianisme berpendapat bahwa perbuatan ma-

nusia tidak sepenuhnya dari dirinya oendlri, melainkan

dari bantuan Allah juga" Manusia setelah jatuh kedalam

dosa, maka ha1 ltu menjadlkan dirinya tidak dapat ber -
kehend"ak bebas, tidak dapat sepenuhnya mcnentul<an per -
buatannya sendiri, ia masih membutuhkan bantuan A1lah

untuk membebasltan dlrinya dari dosa dan untuk bisa me-

wuJudkan perbuatannya sendiri.
Pol<ok piklran Se,ml Pelagianisme sebenarnya meru

pahan perpaduan atau kompromi antara pokok pikiran iliar-

cionj.sme yang mengatakan bahwa perbuatan manusla telah

Cltentukan A1lah dengan pokok plklran Pe}aglanisme yang

mengatakan bahwa manusia bebas menentukan perbuatannya

sendirl. Semi Pelagianlsme mengatakan bahwa di satu si-
si manuslalah yang menentukan perbuatannya sendiri, na-

mun di sisi laln campur tangan perbuatan d.an ketentuan
'i

Altrah juga yang menyebabkan manusia dapat berbuat dan

menentukan naslbnya sendlri, ?redestinasi atau takdlr
Allah tidaklah menghllangkan kebebasan rnanusia untuk me-

nentukan perbuatannya sendiri. 22

2 2.r. w. .sley Brl11,
Bandungr /t.t./ rD.63

PPPer {e*ig g-Qfi3b, Kalam Hicup ,

Yv
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.Ahlus Sunnah wal. Jamarah mengatakan bahvra manusia

dan segala perbuatannya memang A11ah yang menqiptak'annya

akan tetapl manusia dibcri ALlah hak uni;uk mc'r'ril-lh dan

menentukan perbuatannya sendiri, atas dasar pilihan ma

nusia untuk menentukan perbuatannya sendiri yang baik a-

tau yang bumh itulah yang nantinya dimlnta Allah pe r
tanggung jawabannya di ahhirat.2T' Drngrn l<ata l.aj.n Allah

ludalah yang mencipiakan manusj-a dr:ngan segall potensinyir

agar dengan potensi itu manusia dapat me).an5Jsringkan 1<e-

hidupannya di dunia, dengan haii manusia clapat berkchen-

dak, dengan akal manusia dapat mombedakan dan rnemilih

mana yang balk dan mana yang buruk, dengan nafsrr manusla

dapat giat melakukan apa yang dikchendalci dan ciipilihnya.
Dengan d.emiklan darl perbuatan manusia itu berasal dari

manusia sendlrt, namu"n kemampuan berbuat manusia ltu ha-

kekatnya Allah yang menclptakan.

Selanjutnya Ahlus Sunnah wal Jamarah mengatakan wa-

laupun segala yang baik dan yang bunrk itu Allah-lah yg.

rnenciptakan, namun Allah tldak pernah memerintahkan ke-

pada manusla untuk melakukan hal-hal yang buruk, bahkan

iustm melarangtrx&r yang diperlntahkan Arlah adalah me

lakukan hal-har yang balk eaJa. oleh karena itu apabila
manusla mel-akukan perbuatan yang buruk, maka hal itu bu-

kanl-ah kehendak A11ah dan apabila manusia melakulen per-
buatan ye,rig bai"k nnaka lturah yang di.kehendaki allah-

34. HanaflrY.Ar._[&eg-]-Ae,:l {S}gg, &irlan Eintang, Jakartao "?979, p. 170- 17{-



93

1. ?okok ajaran tentang predestlnasi atau takdir"

Ajaran predestinasi dalam Kristen dihasilkan oleh

para teolog Kristen melalul sidang Gereja sehi"ngga pre-

destinasi menjadi ajaran resmi Gereja yang harus diper-.

eayai oleh segenap umat Kristen. Sekalipun predestinasi

menjadl ajaran resmi Gereja, namun tidah termasuk ajar-

an kelmanan yang pokok, melainkan hanya be rs:ifat penja-

baran dan pengembangan. Predestinasj- tidak termasuk da-

lam sahadat dua belas atau Fengakuan Iman Rasuli, mcla-

lnkan hanya penjabaran dari kepercayaan lcepada A11ah.

Berbeda dengan ajaran takdir daLam f slam, ajar;rn

takdir termasuk dalam pokol',-pokok keimanan )ratlg enam ,

yaitu kepercayaan kepada Qadhat dan Qadar A1lah yang ba-

ik dan yang buruk. Sedangkan adanya perbedaan pendapat

pafa teolog Islam dalam masalah takdir hanyalah perbe -
daan persepsi dalam memahaml qyat-ayat Al Qur-an.

.l e

ljl
- _l',/"

Artlnya t

Hendaklah engkau berlman kepada Al1ah dar: malalkat

malaikat-Nya, kttab-kitab-Nya, rasul-rasul-I{ya, harl
akhir dan hendaknya engkau berlman terhadap kepastt-

ran-Nya yang baik dan yang buruk.(H"R. Mus}lm).25

25aUrt Husaln Muellm bln Muslim A1 Hajjaj, Shehlh
Muplig. Juz J, Iahlanr Baudung, / t.t, . / ,g. ZZ T

t^r:A!. ,W;--r ---it
.?a/2.e

lF\ 1- -* t

-/
,t2t-

.pi-i, *y :t#L.", u"j 1.. ;-^ -L- r
( -, e.r

,,.:-,*; #9 'q-i$*
,.,"}
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?-. Fredcst.j-nasi- dan qaclh;r { qail::r' A1lali.

Anta::a predost;inasi Kr:"i rfi,r.r dt:ng;1p t;ak11i r' fllcl.tunit

Is-lam terdapa"t: pc-r:beelaitn. T::}irli:r' iiillam Islam sr: i1lrt iii
Itni l,lt;til tictt6;"itn qirtltrllr', .1,rrl't;rr lrrrk.rrrrr, l)r jl'l't;llrnt), lrrlr;rr i

't; nr; :r t,;rt.l pot; r:nr;i yitrt1 rli-l;i:1,lr1rlllrrt A I Jali {tr, ,j 
.tt,. :r:,,;ti 1 t., r..-

ltttlair ricga) a apir i/nnf al.{.llt tcr:';]ncli rli rliur j n (l;iu ;ri<l,i u: 1;.

0l t:]r lt;tr<:nrr i Lti r;t'11alii i.illil .yrrri[] rikriri tr:r'jilrll, 1,r n'i,u ::i.r*

<llrir lii lir:1,ahui /i1 Lrilt kar':rL,.i J)i;-r llh .\iiln{l fl}o}. jn{):rli,rl.irr ri:rrr

rnr:;rrtt,."rpl.u*nyn.26 llr:rlrrrlp; r1;lriirr irt,;ri; l,:rlrll i r. ;1iI;r j;rlr r,. l;r1,,*

sanaan rietn pcnt?ri:lpitn tiari hul'ltirr , J)()t'il"hu'r-i1It y l<;i1:l ,;; i 1,rir. ,

rlan I)otensj. yilnI{ ctibuatdcngan perh.iturigan .yilnta gci;r"i .i t;i

tclitinya, baii< sesuatu ltu akan t,orjacli, kctiI.;a tlrja-
cil- darr altibat-akibat sesudaiurya.? |

)
n; r f "

., [C ], r)I
f.4

ft*r,',1r,:,'r \;iu*,,ii 'qir1le," ;',)"'t ') ,.,! - ,L ': ;':'-: r4 " l',|-."i'^
' "'f,y:: j,-trr U' lg't,-l+t,tal, :{-;ri

-4r"''t1tr.)rrr I

. Ti.llda suat;u t:encanaliun yanfl n)(jj11mp:: rt.i. liumi rlarr(1;Lrialc pul:r) pa,ia elj linr,, i,,,nrti r..i rrrr:jnilrh;rr tt:l;rirtcrl;ul.is dalam kltab (],nirh irl;rirf'uzh) sclrc.lrrrn ;iirii
ln ettciptakannya" Scsung5lrhn.ya yanrr: cicmi Il j an ini [irl:r*lah mudah l>agi Al l afr " ( Q, "S " Al ilrrij rt ??) . )S

26xHttl. Tha.ib Thahj r Abri Mu'i n, op ci.t., p.??.1

'?71i, i ,i.
l'80l,;r;t::'tr:m rlrl A[ii]rna tlI , op c i 1;, p . 90 4
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Antara qadhar dan qadar tidak dapat dipisahkan sa-

tu dengan lainnya, kedu.Anya sangat berkaitan. Qadhat a-

dalah hukum yang akan diterapltan atas segala sesuatu se-

jak azali, sedang kadar atau takdir adatah hukum yang di

terapkan atas segala sesuatu sesuai d.engan qadha i. Jadi

qadhar adalah rancangan ketetapan, sedang takdir adalah

rancangan yang telah dlterapkan atas segala sesuatu.

Predestinasl dalam Krlsten selalu dj kaj tkan dr:n5;an

provldensla artinya pemeliharaan A1lah agar hukum- hukum

dan aturan-aturan yang ada pada alam seisinya tetap ber-

jalan d.engan baik.29 Sedang pred.esiinasi adalah apa yang

telah direncanakan dan ditentukan Allah atas segala se

euatu yang telah dan akan terjadi. lo

Antara predestlnasi dengan providensia berkaitan

erat yang tidak dapat dlplsahkan satu sama 1ain. Apabila

predestlnasl 1tu merupakan reneana yang akan dan telah
diterapkan, maka providensia adalah pemeliharaan atas

sesuatu yang telah terjadi.

Drsinilah perbedaan predestinasi dalam Kristen de-

ngan takdir dalam rsl-am. Jika predestinasi merupakan ren-

cana dan ketetapan yang akan dj-laksanakan sampai pelaksa-

naannya sekali, malia providensi-a adalah pemeliharaan dari
predestinasi. Dalan lslam rencana yang telah diteiapkan

29R.Soedarmo (Kamus Istilah Theologia), op eii,p .116
Sorbid, p.103
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di sebut qadha t , sedang pelaksanaarl J/ang sesuai dengarr

disebut takdir dan pemeliharaan atas se 64aIa yang telerh

tercipta disebut rrdabbirrr.

3, llubungan predestinasl. atar-l takdir dengan dosa.

Ajaran predestinasi dalam Krj-stcr: iiert:

lam f slarn selalu i.iliaiikan riengan pt:rbuatart

bai l< rlart yallg l;uruk, irnau rLan ka.f i r", I.trlnun

j" tu bc dtcrla i1alam mcn;1k'a j 1;ll:rn p]'e.ji'ir-:ti 1;;,,'1

dengan dosa.

!i::i nten rn{:nga jiirkan tl:hw;: Allah tcl:ih rn(: r'( Il(t.iii[l

kan dan r,*tcite tapl<am hahvra sctiap manus;j.il rii-lihi r"i.irn ri;-t-

l-am lreadaan berdosa, se-t;j-ap mar:r-rs:ia rij-tc'hiipkrll oleii A1*

lah untuk mewarisl dosa yang pernah dipc::huat oleh ACam.

Adam lbarat biblt yang daripadanya tumbuh beberapa po-

hon. Jika biblt itu kotor dan tidak balk, maka pohon i

pohon yang tumbuh darl biblt itu juga tidak baik. Adan

ibara.t alr yang ada dalam belangan, jika alr dalam be-

langan itu rusak terkena nlla, maka air yang memancar

d.ari belangan itu juga ro"ak.31

i3erl-reda dengan fslam, agama lni mengajarkan bahwa

semua manusia ditakdlrkan Allah lahir dalam keadaan su-

cil dari noda dan dosa, tldak mewarisl dosa siapa- siapa

tenr:asuk dosa Adam, karena setiap nanusia yang berdosa,

rnaka dla send,irllah yang memikul- d.osanya, tldak dillm -
pahkan kepada pihak 1ain.

31rtia, p.'r23
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Rasulullah SAI'{" bersabda :

/l 1 ..r -tLAI-_>rLal?t

"O1ir 
2-*'\\

Artinya :

iclak satupun analt ytrn8, 1::hj r mr,.lainkan i I tii l:riii r'-

kan dalam keadaan fitr;lh (suci dari dosa). iiemuciian

Rasulullah bersatida, baca1"ah, hahwa fitr:;r)'i Allr,rh yans

di teiapkan itepada nranusia ti ilah altan bcrltba ii sedi i:-i t*

puo, <iemikian inilah agama Ali.atr yan{1 lur*u.. (ii. il.iulus-

1rml.

I)cmikianlali pemi:ahasan $rLrngenati- pr-'edes"i,i.nas,i nic

nu::ut a jaran Kristen dan takcii:: mcrturut ir;lrrrar; l::lari y:t\\[,

antara ke cir-lanya disampil"rg tei:'dripn.L t j t j h t;r,i:lir ;ji;1 ri '1 ,,1'rl'r-

pai perbedaan-perbedaan antara keduanya.

32.gtut Husain ir{us1im
p.438.

bin A1 Haj jaj, (Juz II), op cit,
,


